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	Kekerasan seksual pada remaja merupakan masalah sosial yang berdampak serius terhadap kesehatan fisik dan mental korban. Remaja sebagai kelompok rentan sering kali tidak siap menghadapi kekerasan seksual, yang dapat memicu gangguan psikologis jangka panjang, seperti depresi dan trauma. Salah satu faktor utama yang meningkatkan kerentanannya adalah kurangnya pengetahuan tentang hak tubuh dan batasan pribadi, serta pengaruh sosial dan budaya yang tabu membahas seksualitas. Oleh karena itu, pencegahan kekerasan seksual membutuhkan pendidikan yang terstruktur di sekolah dan keluarga. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan kesadaran remaja mengenai pencegahan kekerasan seksual melalui pendidikan kesehatan di SMP 12. Metode yang digunakan meliputi ceramah, demonstrasi, dan media edukasi seperti powerpoint, brosur, dan video. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 18,50 menjadi 24,80 (p=0,000), dan sikap meningkat dari 19,00 menjadi 25,90 (p=0,000). Sebanyak 80% siswa memahami hak tubuh mereka, 90% mengenali batasan pribadi, dan 76% dapat mengidentifikasi situasi berisiko kekerasan seksual. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa serta mengembangkan sikap asertif. Disarankan untuk memasang spanduk di sekolah dengan informasi terkait hak tubuh dan cara melaporkan kejadian berisiko. Program ini dapat diterapkan di sekolah lain untuk memperluas dampak positif dalam pencegahan kekerasan seksual pada remaja.
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Pendahuluan
Kekerasan seksual merupakan masalah sosial yang signifikan dengan dampak yang serius, terutama pada remaja, kelompok yang rentan terhadap kekerasan ini. Dampak dari kekerasan seksual tidak hanya terbatas pada cedera fisik, tetapi juga mencakup gangguan mental, seperti depresi, kecemasan, dan trauma jangka panjang. Remaja yang menjadi korban sering kali mengalami stigma sosial, merasa malu, dan terisolasi, sehingga menghambat mereka untuk mencari bantuan (Kuo, Mathews and Abrahams, 2018). Di Indonesia, peningkatan jumlah kasus kekerasan seksual pada remaja menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan langkah pencegahan dan kesadaran yang lebih efektif.
Kekerasan seksual pada remaja juga menimbulkan dampak yang luas pada kesehatan mental, sosial, dan prestasi akademis mereka. Penelitian menunjukkan prevalensi kekerasan seksual pada perempuan mencapai sekitar 20%, sementara pada laki-laki sekitar 8%, terutama di negara-negara berpendapatan rendah. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa sekitar 65% kasus kekerasan seksual di Indonesia terjadi pada remaja perempuan, dengan lebih dari 200 kasus dilaporkan pada tahun 2015(Barbara et al., 2017). Kekerasan seksual tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga pada keluarga dan masyarakat sekitar. Faktor utama yang menyebabkan kerentanan remaja terhadap kekerasan seksual adalah kurangnya pengetahuan tentang hak tubuh dan batasan pribadi. Remaja sering kali tidak mengetahui bahwa mereka memiliki hak untuk menolak perlakuan yang tidak nyaman, baik dari orang terdekat maupun orang asing. Selain itu, pengaruh media dan lingkungan yang permisif terhadap kekerasan seksual memperburuk situasi ini, membuat mereka kurang siap dalam mengenali atau menghindari situasi berisiko (Porat et al., 2024).
Minimnya informasi ini diperburuk dengan rendahnya literasi seksual yang disampaikan di sekolah dan kurangnya pendidikan tentang seksualitas di keluarga. Di Indonesia, topik seksualitas masih sering dianggap tabu, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga remaja kurang memiliki pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melindungi diri dan memahami hak-hak mereka. Banyak remaja yang mengalami kekerasan seksual memilih untuk tidak melaporkan atau mencari bantuan karena merasa malu, yang memperparah dampak psikologis yang mereka alami. Perkembangan teknologi informasi turut menjadi tantangan baru dalam upaya pencegahan kekerasan seksual (Amanu, Birhanu and Godesso, 2023). Di era digital ini, media sosial merupakan platform komunikasi utama bagi remaja. Walaupun media sosial dapat menjadi sarana edukasi, ia juga berpotensi menjadi tempat terjadinya kekerasan seksual, seperti pelecehan online, perundungan, dan eksploitasi seksual. Bentuk kekerasan ini termasuk penyebaran gambar atau pesan seksual tanpa izin, menekankan pentingnya literasi digital dan pemahaman tentang keamanan pribadi di dunia maya (Chowdhury, Khalid and Turin, 2023).
Sebagai langkah preventif, perlu ada program pendidikan yang khusus membahas pencegahan kekerasan seksual pada remaja. Materi pendidikan ini harus mencakup pemahaman hak tubuh, batasan pribadi, serta keterampilan mengenali dan menghindari situasi berisiko. Integrasi pendidikan ini dalam kurikulum sekolah sangat penting, disertai pelatihan bagi guru agar mampu mendukung siswa secara efektif dalam menghadapi isu ini. Selain sekolah, keluarga juga memiliki peran penting dalam melindungi remaja dari kekerasan seksual. Orang tua perlu diajari cara berbicara terbuka dengan anak-anak mereka mengenai topik sensitif ini, sehingga anak merasa nyaman untuk berbagi pengalaman atau meminta bantuan bila diperlukan. Orang tua juga diharapkan untuk terlibat dalam memantau aktivitas daring anak-anak mereka guna menghindari ancaman kekerasan seksual di ruang digital (Schneider and Hirsch, 2020).
Dukungan dari masyarakat dan pemerintah sangat dibutuhkan untuk mencegah kekerasan seksual pada remaja. Kampanye sosial yang melibatkan komunitas dapat membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya melindungi remaja. Pemerintah juga berperan dalam menyediakan layanan dukungan dan sistem pelaporan yang ramah remaja, dengan perlindungan hukum yang kuat agar remaja merasa aman melaporkan kekerasan yang dialaminya. Dengan pendekatan komprehensif melalui pendidikan di sekolah, dukungan keluarga, serta keterlibatan masyarakat dan pemerintah, diharapkan kesadaran akan pencegahan kekerasan seksual pada remaja dapat meningkat (Piolanti, Jouriles and Foran, 2022). Langkah-langkah ini akan membentuk generasi muda yang lebih berdaya, mampu mengenali, mencegah, dan melawan kekerasan seksual, serta menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi remaja.

Metode 
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, metode yang digunakan adalah pendidikan kesehatan yang berfokus pada peningkatan kesadaran mengenai pencegahan kekerasan seksual di kalangan remaja di SMP 12. Kegiatan ini melibatkan tidak hanya siswa, tetapi juga mengikutsertakan keluarga mereka untuk memperkuat dukungan dan pemahaman di lingkungan rumah. Pendekatan yang digunakan adalah metode ceramah dan demonstrasi yang bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai isu ini serta keterampilan praktis untuk menjaga keamanan diri.
Pelaksanaan penyuluhan dijadwalkan pada tanggal 28 Oktober 2024 di SMP 12, dengan sasaran utama siswa kelas 8 dan 9. Untuk memaksimalkan pemahaman, berbagai media edukasi seperti powerpoint, brosur, poster, dan video disiapkan sebagai alat bantu visual dalam penyuluhan. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan hak tubuh, batasan pribadi, serta strategi mengenali dan menghindari situasi berisiko kekerasan seksual. Dalam kegiatan ini, sekitar 50 siswa dari kelas 8 dan 9 terlibat secara aktif. Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk memasang spanduk di area sekolah yang berisi informasi penting tentang hak tubuh, batasan pribadi, serta tips untuk melindungi diri dari potensi kekerasan seksual.
Pengolahan data dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain Pra-Eksperimental. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan dan sikap siswa mengenai pencegahan kekerasan seksual. Pada tahap awal, pengukuran dilakukan dengan membagikan kuesioner (Pre-Test) yang dirancang khusus untuk mengevaluasi pemahaman dan kesadaran siswa. Setelah itu, intervensi berupa sesi pendidikan kesehatan tentang pencegahan kekerasan seksual diberikan. Setelah intervensi selesai, kuesioner yang sama dibagikan kembali kepada responden (Post-Test) untuk menilai perubahan yang terjadi.

Desain Intervensi: O1 ------------ X ------------ O2

Penjelasan:
O1:  Pengukuran sebelum pelaksanaan pendidikan kesehatan (Pre-Test)
X: 	Pelaksanaan pendidikan kesehatan mengenai pencegahan kekerasan seksual
O2: Pengukuran setelah pelaksanaan pendidikan kesehatan (Post-Test)


[image: ]Desain ini berfungsi untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi perubahan pengetahuan dan sikap siswa terkait pencegahan kekerasan seksual setelah pendidikan kesehatan diberikan. Pre-Test membantu menetapkan baseline pengetahuan dan sikap awal, kemudian intervensi pendidikan kesehatan (X) diberikan, diikuti dengan Post-Test untuk mengetahui sejauh mana dampak program terhadap peningkatan kesadaran dan pemahaman siswa (Sugiono, 2022).

Hasil Dan Pembahasan
Langkah-langkah implementasi yang telah dijalankan mencakup penyampaian edukasi kesehatan terkait tata cara yang benar dalam menggunakan, melepaskan, dan membuang masker, serta informasi mengenai jenis-jenis masker dan durasi pemakaian. Pendidikan ini diikuti oleh 15 pasien dan 15 anggota keluarga. Rincian hasil pelaksanaan kegiatan tersebut terdokumentasi dalam tabel berikut:
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan dengan memberikan edukasi kesehatan yang difokuskan pada pencegahan kekerasan seksual di kalangan remaja di SMP 12. Langkah-langkah implementasi meliputi penyampaian materi tentang pengenalan hak tubuh, batasan pribadi, dan strategi untuk mengenali serta menghindari situasi berisiko terkait kekerasan seksual. Materi ini juga mencakup informasi mengenai cara mengidentifikasi dan melaporkan perilaku atau situasi yang mencurigakan kepada pihak yang berwenang.
Pendidikan ini diikuti oleh 50 siswa dari kelas 8 dan 9, yang merupakan sasaran utama dalam meningkatkan kesadaran mengenai pencegahan kekerasan seksual. Berikut adalah rincian hasil pelaksanaan kegiatan tersebut:


Gambar 1. Tingkat Pemahaman Siswa tentang Pencegahan Kekerasan Seksual di SMP 12 Kendari

Dari hasil pelaksanaan kegiatan, terlihat bahwa edukasi kesehatan mengenai pencegahan kekerasan seksual berhasil meningkatkan pemahaman siswa di SMP 12, khususnya dalam aspek batasan pribadi dan pentingnya melaporkan kejadian yang berisiko. Berdasarkan tabel hasil kegiatan, sebanyak 90% siswa menunjukkan pemahaman tentang konsep batasan pribadi, sementara 84% siswa memahami prosedur pelaporan kejadian yang mencurigakan atau berpotensi membahayakan. Hal ini menandakan bahwa edukasi yang disampaikan efektif dalam membantu siswa mengenali tanda-tanda risiko dan pentingnya menjaga privasi pribadi.
Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis sekolah untuk pendidikan kesehatan mengenai pencegahan kekerasan seksual dapat membangun kesadaran yang lebih kuat di kalangan remaja. Edukasi yang melibatkan metode ceramah dan demonstrasi memungkinkan siswa menerima informasi secara langsung serta berpartisipasi dalam diskusi interaktif. Dengan cara ini, siswa tidak hanya mengingat informasi yang diberikan tetapi juga mampu memahami konsep-konsep pencegahan secara lebih mendalam. Keterlibatan aktif ini mendorong siswa untuk berani menyuarakan hak tubuh mereka dan menegaskan batasan pribadi yang perlu dihormati oleh orang lain.
Program ini juga memberikan peluang bagi siswa untuk mempelajari dan mengenali situasi yang berpotensi berbahaya. Sebanyak 76% siswa dapat mengidentifikasi situasi yang dianggap berisiko atau mencurigakan, suatu pencapaian yang penting mengingat bahwa pencegahan kekerasan seksual pada remaja memerlukan kesadaran sejak dini. Dalam lingkungan sekolah, siswa harus merasa aman dan terlindungi; melalui edukasi ini, mereka dibekali dengan keterampilan untuk mengidentifikasi, menghindari, dan, jika perlu, melaporkan situasi yang mengancam keselamatan mereka.
Dengan adanya program ini, siswa belajar untuk mengembangkan sikap asertif, yang memungkinkan mereka untuk menolak perlakuan atau tindakan yang membuat mereka merasa tidak nyaman. Pemahaman ini sangat penting dalam membangun kesadaran diri dan kepercayaan diri, khususnya bagi remaja yang seringkali menghadapi berbagai tekanan sosial. Program pendidikan kesehatan ini juga memberikan arahan bagi siswa tentang bagaimana mereka dapat melindungi diri, baik di lingkungan sekolah maupun di tempat lain.
Sebagai tindak lanjut dari program ini, pemasangan spanduk di lingkungan sekolah dengan informasi tentang hak-hak tubuh dan cara melaporkan kejadian yang mencurigakan sangat disarankan. Dengan menyediakan informasi yang mudah diakses, sekolah dapat memperkuat pesan edukasi yang telah disampaikan dan membantu siswa lebih waspada dalam kehidupan sehari-hari. Pemasangan spanduk ini juga akan menjadi pengingat visual bagi siswa untuk selalu menjaga batasan pribadi dan berhati-hati dalam situasi tertentu.
Program serupa juga dapat diterapkan di sekolah lain sebagai bagian dari upaya pencegahan kekerasan seksual pada remaja secara lebih luas. Kekerasan seksual di kalangan remaja merupakan masalah serius yang perlu diatasi melalui berbagai pendekatan, termasuk pendidikan kesehatan. Dengan menerapkan program ini di sekolah-sekolah, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih aman dan kondusif bagi perkembangan remaja. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang pentingnya keterlibatan sekolah, keluarga, dan komunitas dalam upaya pencegahan kekerasan seksual. Edukasi kesehatan berbasis sekolah dapat dijadikan langkah awal dalam membentuk kesadaran kolektif di masyarakat mengenai pentingnya melindungi remaja dari berbagai bentuk kekerasan. Meningkatnya pengetahuan dan kesadaran siswa merupakan langkah signifikan dalam upaya jangka panjang untuk mencegah kekerasan seksual (Mayer, Nickerson and Jimerson, 2021).
Program pendidikan kesehatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis sekolah efektif dalam membangun kesadaran untuk pencegahan kekerasan seksual pada remaja. Kegiatan yang melibatkan ceramah, demonstrasi, serta media pendukung seperti brosur dan poster berhasil memberikan dampak positif pada pemahaman siswa di SMP 12. Program seperti ini dapat menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain dalam upaya mereka untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi siswa dalam hal pencegahan kekerasan seksual.
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Gambar 2. Proses Edukasi
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Gambar 3. Setelah Edukasi


Tabel 1
Perbedaan Pengetahuan Tentang Pencegahan Kekerasan Seksual sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan pada Siswa SMP 12
	Variabel
	n
	Mean
	Std. Deviasi
	p
	t

	Pengetahuan Tentang Pencegahan Kekerasan Seksual sebelum Pendidikan Kesehatan
	50
	18.50
	3.800
	0,000
	-20.365

	Pengetahuan Tentang Pencegahan Kekerasan Seksual sesudah Pendidikan Kesehatan
	50
	24.80
	3.200
	
	



Dari Tabel 1, terlihat bahwa hasil pendidikan kesehatan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswa SMP 12 tentang pencegahan kekerasan seksual. Pada pengukuran awal, rata-rata pengetahuan siswa hanya mencapai 18,50, menunjukkan pemahaman yang relatif rendah tentang topik tersebut. Namun, setelah diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan, rata-rata pengetahuan meningkat menjadi 24,80. Peningkatan ini menggambarkan adanya pemahaman yang lebih baik terkait konsep-konsep penting dalam pencegahan kekerasan seksual, seperti hak tubuh, batasan pribadi, pengenalan situasi berisiko, dan prosedur pelaporan.
Nilai p sebesar 0,000 menunjukkan bahwa perbedaan dalam pengetahuan siswa sebelum dan sesudah intervensi adalah sangat signifikan secara statistik. Hal ini berarti peningkatan pengetahuan yang terjadi bukanlah hasil kebetulan, melainkan merupakan efek dari program pendidikan yang diberikan. Nilai t sebesar -20,365 juga menunjukkan adanya perubahan yang substansial, memperkuat temuan bahwa intervensi tersebut berdampak nyata dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang pencegahan kekerasan seksual. Pentingnya pendidikan kesehatan pada topik kekerasan seksual di kalangan remaja tidak dapat diabaikan. Melalui pendidikan ini, siswa tidak hanya mendapatkan informasi tentang bagaimana melindungi diri mereka dari kekerasan seksual, tetapi juga memahami pentingnya menjaga batasan pribadi dan mengenali hak-hak tubuh mereka. Peningkatan pengetahuan ini akan membantu mereka mengembangkan kemampuan untuk mendeteksi tanda-tanda bahaya serta membangun keberanian untuk melaporkan kejadian yang mencurigakan kepada pihak berwenang.
Peningkatan yang signifikan ini menggaris bawahi efektivitas metode pendidikan yang digunakan, yaitu kombinasi ceramah dan demonstrasi. Metode ini memungkinkan siswa menerima informasi secara langsung, dengan tambahan visualisasi melalui media seperti poster dan video, sehingga memperkuat daya ingat dan pemahaman mereka. Diskusi interaktif juga memungkinkan siswa untuk bertanya dan mendapatkan klarifikasi, yang pada gilirannya memperdalam pemahaman mereka. Hasil ini memberikan dasar yang kuat bagi pentingnya pelaksanaan program serupa di sekolah-sekolah lain. Pendidikan kesehatan mengenai pencegahan kekerasan seksual harus menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan dasar, khususnya pada tingkat SMP, karena periode remaja adalah fase perkembangan yang krusial. Melalui pendidikan ini, siswa diharapkan tidak hanya mendapatkan pengetahuan yang penting, tetapi juga mengembangkan sikap yang mendukung pencegahan kekerasan seksual di lingkungan mereka (Tong, Uyen and Ngan, 2022).
Program ini membuktikan bahwa pendidikan kesehatan di sekolah dapat berperan dalam menciptakan kesadaran kolektif mengenai isu kekerasan seksual, mempersiapkan siswa untuk lebih waspada, dan memberdayakan mereka dengan informasi serta langkah-langkah yang dapat mereka ambil untuk melindungi diri. Program ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan melibatkan orang tua dan pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi siswa di luar pendidikan formal. Peningkatan ini, menunjukkan bahwa upaya pencegahan kekerasan seksual harus melibatkan berbagai pihak dan dilakukan secara menyeluruh di lingkungan sekolah (Pérez-Jorge et al., 2021). Program ini membuktikan bahwa pendekatan pendidikan kesehatan yang komprehensif dapat memberikan dampak positif yang besar, mendorong sekolah-sekolah untuk menjadikan pendidikan ini sebagai agenda tahunan yang berkelanjutan .















Tabel 2
Perbedaan Sikap Tentang Pencegahan Kekerasan Seksual sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan pada Siswa SMP 12

	Variabel
	n
	Mean
	Std. Deviasi
	p
	t

	Sikap Tentang Pencegahan Kekerasan Seksual sebelum Pendidikan Kesehatan
	50
	19.00
	2.950
	0,000
	-14.752

	Sikap Tentang Pencegahan Kekerasan Seksual sesudah Pendidikan Kesehatan
	50
	25.90
	2.100
	
	



Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam sikap siswa terhadap pencegahan kekerasan seksual setelah mengikuti pendidikan kesehatan. Pada awalnya, rata-rata sikap siswa tercatat sebesar 19,00, menunjukkan pemahaman yang masih terbatas dan cenderung pasif terhadap pentingnya tindakan pencegahan. Namun, setelah diberikan program pendidikan, rata-rata sikap meningkat menjadi 25,90. Nilai p sebesar 0,000 menandakan bahwa perubahan ini sangat signifikan secara statistik, sementara nilai t sebesar -14,752 menunjukkan bahwa intervensi memiliki efek yang substansial terhadap sikap siswa.
Peningkatan sikap ini menggambarkan bahwa siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangun pandangan yang lebih positif dan proaktif terhadap pencegahan kekerasan seksual. Sikap yang lebih positif ini mencerminkan kesiapan siswa untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan guna melindungi diri mereka dan orang lain dari risiko kekerasan seksual. Program pendidikan kesehatan yang dilaksanakan berhasil menumbuhkan keyakinan dan kesadaran diri pada siswa, yang merupakan komponen penting dalam pembentukan sikap yang mendukung pencegahan.
Hasil ini juga menunjukkan efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan, di mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan melalui ceramah, tetapi juga aktif terlibat dalam kegiatan seperti diskusi kelompok dan simulasi. Diskusi kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk saling bertukar pandangan dan pengalaman, sehingga mereka dapat memahami peran penting masing-masing dalam mencegah kekerasan seksual. Dengan simulasi, siswa berlatih mengenali situasi berisiko dan mempraktikkan cara meresponsnya, yang memperkuat pemahaman mereka akan tindakan pencegahan yang perlu diambil (Acharya et al., 2019).
Keberhasilan pendidikan kesehatan dalam mengubah sikap siswa ini membuktikan bahwa pendidikan yang disampaikan secara sistematis dan interaktif memiliki potensi besar dalam membentuk pandangan yang kuat mengenai topik sensitif seperti kekerasan seksual. Program ini menanamkan sikap waspada pada siswa dan mendorong mereka untuk bersikap terbuka dalam membicarakan isu kekerasan seksual, yang sering kali masih dianggap tabu dalam masyarakat. Peningkatan sikap juga dapat dilihat sebagai upaya untuk memperkuat nilai-nilai seperti rasa hormat terhadap hak-hak pribadi orang lain dan keberanian untuk bertindak dalam situasi yang berpotensi berbahaya. Sikap yang berkembang ini merupakan dasar penting bagi siswa dalam menjalani kehidupan sosial mereka, di mana mereka akan lebih peka terhadap tanda-tanda kekerasan dan lebih berani untuk mencegahnya (Hahn and Truman, 2015).
Penting juga dicatat bahwa perubahan sikap ini menunjukkan potensi program pendidikan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung bagi siswa. Jika program ini dilaksanakan secara berkelanjutan, diharapkan siswa dapat menjadi agen perubahan di lingkungannya, menyebarkan pemahaman tentang pentingnya menjaga batasan pribadi dan mendukung langkah-langkah pencegahan kekerasan seksual. Dengan demikian, mereka berperan aktif dalam membangun komunitas yang peduli terhadap keselamatan dan kesehatan sosial. Program pendidikan kesehatan ini memberikan dampak positif tidak hanya dalam meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga dalam membentuk sikap mereka. Sikap yang positif dan proaktif sangat penting karena siswa akan lebih termotivasi untuk mengambil tindakan yang diperlukan dan berbagi pengetahuan mereka dengan orang lain. Upaya pendidikan ini dapat dijadikan model yang diadopsi di sekolah-sekolah lain, guna memperkuat sikap kolektif dalam pencegahan kekerasan seksual di kalangan remaja.

Kesimpulan
Program pendidikan kesehatan mengenai pencegahan kekerasan seksual di SMP 12 Kendari memiliki dampak positif yang signifikan terhadap siswa. Melalui program ini, siswa dapat memahami konsep kekerasan seksual, mengenali tanda-tanda bahaya, dan mengetahui langkah-langkah perlindungan diri. Selain itu, pendidikan ini juga mengubah sikap siswa, meningkatkan kewaspadaan mereka, serta mendorong budaya sekolah yang aman dan menghargai hak-hak individu.
Manfaat dari pendidikan kesehatan ini bukan hanya terbatas pada siswa secara individu tetapi juga berdampak positif pada lingkungan sekolah dan masyarakat luas. Melalui peningkatan pemahaman dan kesadaran, risiko kekerasan seksual di sekolah dapat ditekan, menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan mendukung. Dengan demikian, investasi dalam pendidikan pencegahan kekerasan seksual di SMP 12 Kendari terbukti efektif dalam meningkatkan keselamatan, kenyamanan, dan kesejahteraan siswa.
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